E. ISSN. 2775-2445
@

iP.

IMPLEMENTASI SMART TANGRAM INTERAKTIF UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN VISUAL-SPASIAL
MURID PADA MATERI KOMPOSISI BANGUN
DATAR KELAS IVA SDN BANJAREJO

. 4 Edisi September - November 2026

Vol. 6 No

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

Maulida Ayu Hanifah!*, Heny Kusuma Widyaningrum?, Yeni Yudha Ekawati?
1%.23 Universitas PGRI Madiun
*Email: maulidaayuh@gmail.com, heny@unipma.ac.id, yenispd31@guru.sd.belajar.id

DOI: https://doi.org/10.37081/jipdas.v6i4.5723

Abstrak

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan visual-spasial murid kelas IVA SDN Banjarejo
pada materi komposisi bangun datar melalui penerapan media Smart Tangram Interaktif. Rendahnya
pemahaman murid pada kondisi awal menjadi latar belakang penelitian ini, di mana hanya 10 dari 28
murid (35,71%) yang mencapai ketuntasan belajar dengan rata-rata nilai 68,5. Penelitian
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin yang dilaksanakan dalam
dua siklus, dengan subjek 28 murid kelas IVA SDN Banjarejo, serta teknik pengumpulan data berupa
observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan,
yakni ketuntasan belajar meningkat dari 35,71% pada Pra-Siklus menjadi 64,29% pada Siklus I dan
mencapai 89,29% pada Siklus II, dengan rata-rata nilai kelas yang dari 68,5 pada Pra-Siklus menjadi
76,8 pada Siklus I dan 87,8 pada Siklus II. Temuan ini mengonfirmasi bahwa Smart Tangram
Interaktif efektif dalam meningkatkan kemampuan visual-spasial murid pada materi komposisi
bangun datar.

Kata Kunci: Kemampuan Visual-Spasial, Komposisi Bangun Datar, Smart Tangram Interaktif,
Penelitian Tindakan Kelas, Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar.

1. PENDAHULUAN

Geometri berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan kreatif
murid, khususnya melalui materi komposisi bangun datar yang menjadi fondasi pemahaman
matematika di jenjang sekolah dasar. Penguasaan materi ini turut menunjang perkembangan
kemampuan spasial yang dibutuhkan dalam pemecahan masalah sehari-hari (Herawati & Hariyani,
2024). Pembelajaran bangun datar tidak cukup hanya mengandalkan hafalan, melainkan menuntut
kemampuan mengidentifikasi, menyusun, dan mengombinasikan berbagai bentuk, yang secara
langsung melatih kemampuan visual-spasial murid dalam memahami informasi ruang dua maupun
tiga dimensi.

Kemampuan visual-spasial merupakan aspek kognitif yang berperan penting dalam
pembelajaran matematika, terutama geometri. Fujita et al. (2020) menyatakan bahwa kemampuan ini
berkorelasi positif dengan prestasi belajar matematika, sehingga murid yang menguasainya cenderung
lebih mudah memahami konsep geometri. Atit et al. (2021) menambahkan bahwa kemampuan spasial
dapat ditingkatkan melalui aktivitas pembelajaran yang melibatkan representasi visual dan manipulasi
objek. Senada dengan itu, Siyam et al., (2024) menegaskan kontribusi kemampuan spasial terhadap
pemahaman konsep geometri murid. Dengan demikian, pengembangan kemampuan visual-spasial
melalui pembelajaran geometri yang efektif menjadi prioritas dalam pendidikan matematika di
sekolah dasar.

Pembelajaran geometri di sekolah dasar memerlukan pendekatan yang konkret dan bermakna.
Bruner (1966) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika hendaknya dimulai dari tahap
enaktif, ikonik, hingga simbolik. Sejalan dengan itu, Poki¢ et al. (2022) menemukan bahwa
manipulatif fisik dalam pembelajaran geometri terbukti lebih efektif dalam membantu murid



https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com
mailto:maulidaayuh@gmail.com
mailto:heny@unipma.ac.id
mailto:yenispd31@guru.sd.belajar.id
https://doi.org/10.37081/jipdas.v6i4.5723

E. ISSN. 2775-2445
@

JF.

memahami konsep spasial. Oleh sebab itu, media yang memungkinkan murid berinteraksi langsung
dengan objek geometri sangat dianjurkan. Adhiyah (2023) membuktikan bahwa media benda konkret
meningkatkan hasil belajar sekaligus membantu murid membangun pemahaman konsep secara
bermakna, sebagaimana diperkuat Budianti & Azis (2023) bahwa alat peraga konkret pada materi
geometri mampu menciptakan pengalaman belajar yang nyata dan interaktif.

Kondisi nyata di kelas IVA SDN Banjarejo menunjukkan kesenjangan yang cukup signifikan
dari kondisi ideal tersebut. Berdasarkan observasi awal dan penilaian diagnostik, dari 28 murid hanya
10 (35,71%) yang mampu menyusun dan mengomposisikan bangun datar dengan baik, sementara 18
murid (64,29%) lainnya masih mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut mencakup ketidakmampuan
mengenali hubungan antar bangun datar, kesulitan memvisualisasikan posisi dan orientasi bangun,
serta rendahnya kemampuan mengombinasikan beberapa bangun menjadi satu objek utuh. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kemampuan visual-spasial murid kelas IVA SDN Banjarejo masih perlu
mendapat penanganan yang serius.

Pembelajaran matematika di kelas IVA SDN Banjarejo masih berpusat pada guru dengan media
terbatas pada gambar dua dimensi, sehingga murid cenderung pasif. Santhi et al. (2021) menyatakan
bahwa keaktifan murid berhubungan positif dengan hasil belajar matematika, dan Suryani et al.
(2023) membuktikan bahwa alat peraga manipulatif dapat meningkatkan keterlibatan sekaligus hasil
belajar murid. Kondisi ini diduga menjadi faktor penyebab rendahnya kemampuan visual-spasial
murid di kelas tersebut.

Kesenjangan tersebut mengindikasikan adanya research gap yang perlu ditindaklanjuti.
Sejumlah penelitian memang telah membuktikan efektivitas media manipulatif dalam pembelajaran
geometri, di antaranya Suryani et al. (2023) dan Kmetova & Lehocka (2021), namun implementasinya
di SDN Banjarejo masih sangat terbatas. Selain itu, pemanfaatan tangram untuk mengembangkan
kemampuan visual-spasial pada materi komposisi bangun datar di kelas IV juga belum banyak dikaji
secara mendalam, terutama dalam bentuk media konkret interaktif seperti Smart Tangram Interaktif
yang memadukan objek fisik dengan lembar panduan gambar. Oleh karena itu, masih terdapat celah
penelitian yang perlu diisi melalui pengembangan media yang mengintegrasikan unsur konkret dan
interaktif dalam pembelajaran geometri.

Penelitian ini mengajukan solusi berupa media Smart Tangram Interaktif, yakni perangkat
manipulatif berbasis kepingan bangun datar yang dapat disusun dan dikombinasikan di atas papan
tangram. Media ini mendorong murid untuk mengeksplorasi, mencocokkan, dan menyusun bentuk
geometri secara langsung sehingga pembelajaran lebih bermakna dibanding pendekatan konvensional.
Penerapannya selaras dengan teori Bruner pada tahap enaktif, sekaligus memfasilitasi pengembangan
kemampuan visual-spasial murid secara aktif. Penggunaan tangram sebagai media pembelajaran
geometri didukung bukti empiris yang memadai. Susilastuti & Permana (2021) membuktikan bahwa
tangram berpetak meningkatkan hasil belajar matematika murid SD pada materi bangun datar,
sedangkan Hami et al. (2025) menemukan bahwa pendekatan Concrete Pictorial Abstract berbantuan
tangram mampu meningkatkan kemampuan spatial sense murid. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa tangram tidak hanya mendukung pemahaman konsep geometri, tetapi juga pengembangan
kemampuan spasial murid. Dengan demikian, Smart Tangram Interaktif berpotensi diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan visual-spasial murid kelas IVA SDN Banjarejo.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan Smart Tangram Interaktif sebagai media
pembelajaran konkret yang dirancang untuk memfasilitasi pemahaman materi komposisi bangun datar
sekaligus mengembangkan kemampuan visual-spasial murid kelas IV. Berbeda dengan media
konvensional yang berpusat pada guru, media ini memberi ruang bagi murid untuk aktif menyusun,
mengombinasikan, dan membentuk berbagai objek dari kepingan bangun datar. Penelitian
dilaksanakan dalam kerangka PTK di kelas IVA SDN Banjarejo dengan fokus pada perbaikan proses
pembelajaran matematika melalui media yang menarik dan interaktif, sehingga diharapkan
berkontribusi pada pengembangan praktik pembelajaran yang lebih bermakna dan berpusat pada
aktivitas murid. Berdasarkan latar belakang permasalahan dan kajian literatur yang telah diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses implementasi Smart Tangram Interaktif serta
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meningkatkan kemampuan visual-spasial murid pada materi komposisi bangun datar di kelas IVA
SDN Banjarejo.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin, yang mencakup empat tahapan
utama: perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Proses penelitian berlangsung dalam dua siklus, di mana masing-masing siklus mencakup
dua kali pertemuan. Adapun tindakan yang diterapkan adalah penggunaan media Smart Tangram
Interaktif pada pembelajaran materi komposisi bangun datar, dengan tujuan meningkatkan
kemampuan visual-spasial murid.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IVA SDN Banjarejo Kota Madiun pada semester genap
tahun pelajaran 2025/2026. Sebanyak 28 murid kelas IVA menjadi subjek penelitian, dengan rincian
14 murid laki-laki dan 14 murid perempuan. Penentuan subjek ini merujuk pada temuan observasi
awal yang mengindikasikan masih lemahnya kemampuan visual-spasial murid dalam memahami
materi komposisi bangun datar. Dalam pelaksanaannya, peneliti bertindak langsung sebagai pelaksana
tindakan, sementara guru pamong berperan sebagai kolaborator yang membantu proses observasi
maupun refleksi sepanjang penelitian berlangsung.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yakni observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik
observasi diterapkan untuk menjaring data terkait aktivitas murid serta keterlaksanaan proses
pembelajaran. Sementara itu, tes digunakan guna mengukur kemampuan visual-spasial murid, baik
melalui penilaian secara individu maupun kelompok. Adapun dokumentasi, berupa foto dan video,
berfungsi sebagai data penunjang sepanjang proses penelitian. Untuk mendukung pengumpulan data
tersebut, digunakan beberapa instrumen, antara lain lembar observasi aktivitas murid, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar penilaian kelompok, soal evaluasi, dan dokumentasi
pembelajaran.

Analisis data kuantitatif dilakukan secara deskriptif dengan menghitung rata-rata nilai serta
persentase ketuntasan belajar murid pada masing-masing siklus. Sementara itu, data kualitatif
dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
menjamin keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi teknik dengan membandingkan hasil
observasi, tes, dan dokumentasi yang telah diperoleh. Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila
sekurang-kurangnya 75% dari keseluruhan murid memperoleh nilai >75, sesuai dengan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KK TP) yang ditetapkan oleh sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil observasi dan penilaian diagnostik pra siklus menunjukkan bahwa dari 28 murid kelas
IVA SDN Banjarejo, hanya 10 murid (35,71%) yang mencapai ketuntasan belajar sesuai KKM,
sementara 18 murid (64,29%) lainnya belum tuntas. Sebagian besar murid masih kesulitan mengenali
hubungan antarbangun datar, menentukan orientasi kepingan, serta mengombinasikan bangun menjadi
bentuk yang utuh, sehingga kemampuan visual-spasial murid pada materi komposisi bangun datar
dinilai masih rendah dan memerlukan tindakan perbaikan melalui penerapan media Smart Tangram
Interaktif. Data nilai pra-siklus selengkapnya disajikan dalam Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Data Nilai Pra-Siklus Murid Kelas IVA

Nilai Kriteria Jumlah Murid  Presentase ketuntasan
>75 Tuntas 10 35,71%
<75 Tidak Tuntas 18 64,29%

Rata-Rata 68,5

Hasil penilaian pra siklus menunjukkan bahwa sebagian besar murid masih kesulitan mengenali
hubungan antarbangun datar, menentukan posisi dan orientasi kepingan, serta mengombinasikan
beberapa bangun menjadi bentuk yang utuh. Hanya sebagian kecil murid yang mampu menyelesaikan
tugas komposisi bangun datar secara mandiri sesuai indikator yang ditetapkan, sementara mayoritas
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masih memerlukan bimbingan dalam proses penyusunan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
kemampuan visual-spasial murid pada materi komposisi bangun datar belum berkembang secara
optimal.

Rendahnya kemampuan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang teridentifikasi melalui
observasi awal. Pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penugasan berbasis buku teks,
sehingga murid cenderung berperan pasif sebagai penerima informasi. Media yang digunakan pun
terbatas pada gambar dua dimensi yang kurang memberikan pengalaman belajar konkret dan
bermakna bagi murid.

Minimnya aktivitas manipulatif yang melibatkan eksplorasi dan pengamatan langsung terhadap
bangun datar turut mengakibatkan rendahnya keterlibatan murid dalam pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan konkret. Oleh karena itu, penerapan media Smart Tangram Interaktif dipandang
sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan visual-spasial murid secara aktif dan
bermakna.

Tabel 2. Data Nilai Siklus I Murid Kelas IVA

Nilai Kriteria Jumlah Murid  Presentase ketuntasan
>75 Tuntas 18 64,29%
<75 Tidak Tuntas 10 35,71%

Rata-Rata 76,8

Pada Siklus I, pembelajaran komposisi bangun datar dilaksanakan menggunakan media Smart
Tangram Interaktif. Murid dibagi dalam kelompok dan diberikan lembar gambar objek sebagai acuan
penyusunan kepingan tangram. Kegiatan ini dirancang untuk melatih kemampuan visualisasi,
penalaran spasial, dan kerja sama antarmurid.

Hasil observasi menunjukkan sebagian murid mulai aktif berdiskusi, namun masih ditemukan
kendala. Banyak murid kesulitan menentukan posisi dan orientasi kepingan sehingga penyusunan
dilakukan secara coba-coba. Keterlibatan antaranggota kelompok juga belum merata, dan intensitas
bimbingan guru perlu ditingkatkan.

Hasil penilaian individu menunjukkan dari 28 murid, hanya 18 murid (64,29%) yang mencapai
KKM dengan rata-rata kelas 76,8. Meskipun Smart Tangram Interaktif mulai memberikan dampak
positif, indikator keberhasilan belum tercapai sehingga diperlukan perbaikan pada Siklus II, terutama
dalam pemberian contoh penyusunan, intensifikasi bimbingan, dan peningkatan keterlibatan aktif
seluruh murid.

Tabel 3. Data Nilai Siklus II Murid Kelas IVA

Nilai Kriteria Jumlah Murid  Presentase ketuntasan
>75 Tuntas 25 89,29%
<75 Tidak Tuntas 3 10,71%

Rata-Rata 87,8

Berdasarkan refleksi Siklus I, sejumlah perbaikan diterapkan pada Siklus II guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Perbaikan tersebut meliputi penjelasan konsep yang lebih terstruktur,
peningkatan intensitas bimbingan guru, penambahan contoh penyusunan bangun datar sebelum
praktik, serta penerapan strategi tutor sebaya yang melibatkan murid yang telah memahami materi
untuk membantu rekan sekelompoknya.

Hasil observasi selama Siklus II menunjukkan perkembangan yang positif dibandingkan siklus
sebelumnya. Murid tampak lebih aktif dalam berdiskusi, mampu merencanakan strategi penyusunan
sebelum memulai kegiatan, serta lebih percaya diri dalam mengombinasikan kepingan tangram sesuai
gambar acuan. Keterlibatan murid dalam kegiatan kelompok meningkat dan proses pembelajaran
berlangsung lebih terarah. Pada kegiatan individu, sebagian besar murid juga mampu menyelesaikan
tugas secara mandiri dengan tingkat ketepatan yang lebih baik.

Hasil penilaian individu pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari 28
murid, sebanyak 25 murid (89,29%) mencapai KKM dengan nilai tertinggi 98, nilai terendah 75, dan
rata-rata kelas 87,8. Dibandingkan Siklus I yang mencatat ketuntasan 35,71% dengan rata-rata 68,5,
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terjadi peningkatan ketuntasan sebesar 53,58 poin persentase dan rata-rata nilai sebesar 19,3 poin.
Capaian ini telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, yakni minimal 75% murid
memperoleh nilai >75, sehingga penelitian dinyatakan berhasil.

Untuk memperoleh gambaran perkembangan kemampuan visual-spasial murid secara
menyeluruh, dilakukan rekapitulasi hasil pembelajaran mulai pra siklus hingga Siklus II yang
mencakup persentase ketuntasan dan rata-rata nilai pada setiap tahap penelitian. Perbandingan hasil
antarsiklus disajikan pada Gambar 1 berikut.

Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Kemampuan Visual-
Spasial Murid pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus IT
100
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Gambar 1. Perbandingan Persentase Ketuntasan dan Nilai Rata-rata Murid pada Pra-Siklus,
Siklus I, dan Siklus II

Berdasarkan Gambar 1, terjadi peningkatan kemampuan visual-spasial murid secara bertahap
dari pra siklus hingga Siklus II. Pada tahap pra siklus, ketuntasan belajar hanya mencapai 35,71%
dengan rata-rata nilai 68,5, yang menunjukkan bahwa sebagian besar murid belum mampu mengenali
hubungan antarbangun datar maupun mengombinasikan kepingan menjadi bentuk yang utuh. Kondisi
ini menjadi dasar diterapkannya tindakan perbaikan melalui penggunaan media Smart Tangram
Interaktif.

Setelah diterapkan tindakan pada Siklus I, ketuntasan belajar meningkat menjadi 64,29%.
Meskipun belum memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil ini menunjukkan adanya
dampak positif dari penggunaan media yang lebih konkret dan interaktif. Murid mulai menunjukkan
keterlibatan aktif dalam kegiatan penyusunan kepingan tangram, meskipun sebagian masih
memerlukan bimbingan dalam menentukan posisi dan orientasi bangun.

Pada Siklus II, ketuntasan meningkat signifikan menjadi 89,29% dengan rata-rata nilai 87,8
seiring perbaikan tindakan berupa penguatan bimbingan guru, peningkatan aktivitas kolaboratif, dan
penerapan strategi tutor sebaya. Capaian ini telah melampaui indikator keberhasilan minimal 75%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan Smart Tangram Interaktif efektif dalam meningkatkan
kemampuan visual-spasial murid pada materi komposisi bangun datar di kelas IVA SDN Banjarejo.
PEMBAHASAN

Hasil penilaian pra siklus menunjukkan bahwa dari 28 murid kelas IVA SDN Banjarejo, hanya
10 murid yang dinyatakan tuntas, sementara 18 murid lainnya belum memenuhi indikator kemampuan
yang ditetapkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran sebelumnya belum mampu
memfasilitasi pengembangan kemampuan visual-spasial secara optimal. Hal ini sejalan dengan
temuan Herawati & Hariyani (2024) yang menegaskan bahwa kemampuan spasial murid sangat
dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam merancang pembelajaran berbasis media dan alat peraga yang
sesuai dengan materi. Selain itu, Kusnadi et al. (2023) menyatakan bahwa kemampuan spasial murid
sekolah dasar masih perlu dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang lebih terstruktur dan
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berbasis manipulasi objek geometri secara langsung. Temuan tersebut diperkuat oleh kajian Silalahi et
al. (2025) tentang kesulitan belajar geometri di SD yang mengidentifikasi bahwa rendahnya
kemampuan spasial murid dipengaruhi oleh keterbatasan berpikir abstrak dan kurangnya penggunaan
media pembelajaran konkret dalam proses pembelajaran.

Pada Siklus I, penerapan media Smart Tangram Interaktif meningkatkan jumlah murid yang
mencapai ketuntasan menjadi 18 murid, meskipun 10 murid lainnya masih belum tuntas dan sebagian
masih kesulitan menentukan strategi penyusunan kepingan tangram secara sistematis. Temuan ini
sejalan dengan Doki¢ et al. (2022) yang menegaskan bahwa manipulatif fisik dalam pembelajaran
geometri memberikan akses belajar bagi semua murid, namun pengembangan penalaran spasial tetap
memerlukan keterlibatan aktif yang berulang dan terstruktur. Hal ini diperkuat oleh Hawes et al.
(2022) yang membuktikan bahwa pelatihan spasial menggunakan alat fisik lebih efektif dibanding sesi
digital, serta Lee et al. (2023) yang menemukan bahwa intervensi manipulatif fisik menghasilkan
peningkatan kemampuan matematika yang signifikan, meskipun penguatan berulang tetap diperlukan
agar hasilnya bertahan dalam jangka panjang.

Pada Siklus II, terjadi peningkatan signifikan dengan 25 murid dinyatakan tuntas dan hanya 3
murid yang belum mencapai ketuntasan. Capaian ini menunjukkan bahwa perbaikan intervensi
pembelajaran meliputi penguatan scaffolding guru, aktivitas kolaboratif, dan latihan penyusunan
tangram yang lebih terstruktur sehingga mampu meningkatkan kemampuan visual-spasial murid
secara optimal. Temuan ini sejalan dengan Lee et al. (2023) yang membuktikan bahwa intervensi
spasial menggunakan manipulatif fisik menghasilkan peningkatan kemampuan matematika yang
signifikan pada murid sekolah dasar, meskipun penguatan berulang tetap diperlukan agar hasil
tersebut bertahan dalam jangka panjang. Selain itu, Byrne et al. (2023) dalam scoping review-nya
menegaskan bahwa intervensi berbasis manipulatif fisik terbukti efektif meningkatkan kemampuan
matematika dan kognisi spasial anak, khususnya ketika didukung oleh keterlibatan aktif dan
bimbingan guru yang memadai.

Peningkatan dari pra siklus hingga Siklus II menunjukkan kontribusi signifikan media Smart
Tangram Interaktif terhadap ketuntasan belajar murid, yakni dari 35,71% pada pra siklus menjadi
64,29% pada Siklus I, dan mencapai 89,29% pada Siklus II. Peningkatan ini tidak hanya tercermin
pada hasil belajar, tetapi juga pada proses pembelajaran, di mana murid menjadi lebih aktif,
kolaboratif, dan mampu mengonstruksi pemahaman secara mandiri. Warayang et al. (2023)
menegaskan bahwa media papan tangram terbukti berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
pemecahan masalah murid kelas IV pada materi bangun datar, yang mengindikasikan bahwa media
berbasis tangram mampu mendorong keterlibatan dan pemahaman konsep secara lebih optimal.
Temuan tersebut sejalan dengan Kmetova & Lehocka (2021) yang membuktikan bahwa tangram
sebagai alat manipulatif efektif memfasilitasi transisi persepsi spasial murid dari representasi dua
dimensi menuju pemahaman geometri yang lebih mendalam.

Keberhasilan ini secara teoritis sejalan dengan teori Bruner yang menekankan pembelajaran
melalui tiga tahap representasi. Aktivitas menyusun kepingan tangram mencerminkan tahap enaktif
melalui manipulasi benda konkret, penggunaan lembar gambar objek sebagai acuan
merepresentasikan tahap ikonik, dan pemahaman konsep bangun datar yang terbentuk merupakan
wujud dari tahap simbolik. Safari & Inayah (2024) menegaskan bahwa penerapan ketiga tahap Bruner
melalui manipulatif, representasi visual, dan simbol matematika terbukti efektif meningkatkan
pemahaman konsep murid sekolah dasar. Hal ini diperkuat oleh Jumawan et al. (2024) yang
membuktikan bahwa penggunaan tangram dalam pembelajaran geometri secara signifikan
meningkatkan kemampuan dan kinerja matematis murid melalui keterlibatan aktif dengan objek
konkret. Dengan demikian, integrasi ketiga tahap Bruner dalam Smart Tangram Interaktif terbukti
memberikan pengalaman belajar yang lebih utuh dan bermakna, sekaligus efektif meningkatkan
kemampuan visual-spasial murid kelas IVA SDN Banjarejo pada materi komposisi bangun datar.
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4. SIMPULAN

Penelitian Tindakan Kelas ini menunjukkan bahwa penerapan media Smart Tangram Interaktif
berhasil meningkatkan kemampuan visual-spasial murid kelas IVA SDN Banjarejo. Hal ini tercermin
dari ketuntasan belajar yang terus meningkat, yakni dari 35,71% pada pra siklus menjadi 64,29% pada
Siklus I, dan akhirnya mencapai 89,29% pada Siklus II. Rata-rata nilai murid pun turut meningkat dari
68,5 menjadi 87,8, melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%. Peningkatan ini
tidak lepas dari perbaikan tindakan yang dilakukan antarsiklus, seperti penguatan bimbingan guru,
intensifikasi kerja kelompok, dan penerapan tutor sebaya.

Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa media konkret yang memberi ruang bagi murid
untuk langsung menyusun dan mengombinasikan bangun datar mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih nyata dan mudah dipahami. Aktivitas manipulatif dalam Smart Tangram Interaktif
mendorong murid untuk berpikir secara visual-spasial, bukan sekadar menghafal konsep. Temuan ini
sejalan dengan pandangan bahwa media manipulatif memegang peranan penting dalam pembelajaran
geometri di sekolah dasar. Atas dasar itu, Smart Tangram Interaktif layak dipertimbangkan sebagai
salah satu alternatif media pembelajaran matematika yang efektif di kelas.
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